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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan hukum Islam terhadap fenomena istri yang bekerja 

sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, serta dampaknya terhadap keharmonisan rumah tangga. 

Fenomena ini semakin marak terjadi seiring meningkatnya kebutuhan ekonomi dan pergeseran peran 

gender dalam masyarakat modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus di Desa Gebang Sukamulya, Tangerang, Banten. Hasilnya menunjukkan bahwa dalam 

Islam tidak terdapat larangan bagi istri untuk bekerja selama sesuai syariat. Namun, dinamika peran 

tersebut dapat mempengaruhi relasi dalam rumah tangga yang jika tidak diatur dengan baik dapat 

menimbulkan ketegangan. Kesimpulannya, Islam memberi ruang bagi perempuan untuk berperan 

aktif dalam ekonomi keluarga dengan tetap menjaga nilai-nilai tanggung jawab dan keharmonisan. 

 

Abstract 

This study aims to examine the view of Islamic law on the phenomenon of wives who work as the 

main breadwinner in the family, as well as its impact on domestic harmony. This phenomenon is 

increasingly prevalent in line with increasing economic needs and shifting gender roles in modern 

society. This study uses a qualitative approach with a case study method in Gebang Sukamulya 

Village, Tangerang, Banten. The results show that in Islam there is no prohibition for wives to work 

as long as they are in accordance with the sharia. However, the dynamics of these roles can affect 

relationships in the household which, if not properly managed, can cause tension. In conclusion, Islam 

provides space for women to play an active role in the family economy while maintaining the values 

of responsibility and harmony 

https://jiemas.stai-dq.org/index.php/home
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PENDAHULUAN 

Fenomena istri bekerja sebagai 

pencari nafkah utama kian umum ditemui. 

Kondisi ekonomi, biaya hidup yang 

meningkat, dan partisipasi perempuan dalam 

dunia kerja adalah penyebab utama. Dalam 

konteks masyarakat Indonesia yang kental 

dengan nilai patriarki, hal ini menimbulkan 

pergeseran peran tradisional suami sebagai 

pencari nafkah dan istri sebagai pengelola 

rumah tangga.  

Dalam hukum Islam, suami 

berkewajiban menafkahi istri dan anak, 

namun bagaimana jika istri yang justru 

menjadi tulang punggung keluarga? 

Ringkasnya Jika seorang suami 

dirasa tidak mampu memberi nafkah kepada 

istrinya, maka keduanya dapat dipisahkan. 

Karena kewajiban seorang laki-laki yang 

memberikan nafkah kepada seorang 

perempuan apabila ia telah mengikat tali 

pernikahan atau ijab kabul secara sah sesuai 

yang ditentukan oleh hukum dan tercatat di 

negara. Maka tidak ada lagi halangan 

baginya untuk menafkahi istri karena itulah 

kewajiban yang harus dijalankan. 

Maka, pada saat itu, tidak ada lagi 

halangan baginya untuk mewajibkan 

komplotannya karena tanggung jawab harus 

dilakukan. Kewajiban seorang istri untuk 

mewajibkan pasangannya yang lebih baik 

sebagaimana ditunjukkan dengan apa yang 

ma'ruf (sah).  

Apa yang diisyaratkan agar penghuni 

rumah tempat tinggalnya boleh dimakan, 

baik berupa beras, jagung, gandum dan lain-

lain. Karena pasangan tidak terlalu berusaha 

untuk mencari nafkah selain dari makanan 

pokok, meskipun pakaian dan lauk pauknya 

juga berbeda. Hal-hal yang menggugurkan 

hak nafkah istri dalam idah raji’iyyah  

berbuat nusyuz. Istri dalam iddah 

raji’yyyah bias di benarkan perkataannya 

mengenai batas masa quru’ iddahnya dengan 

bersumpah jika suami mengingkarinya. Kalo 

tidak mengingkarinya tidak usah dengan 

sumpah. 

Apa bila suami menalak memberikan 

nafkah mengira kehamilan dan ternyata 

tidak, maka bias meminta kembali 

kepadanya. Adapun bila istrinya hamil tadi 

tertalak karena kematian suuami. maka tidak 

berhak nafkah dengan demikian pula tidak 

berhak nafkah untuk istri yang tengah 

menempuh masa idah syubhat, sebagai mana 

missal seorang istri di setubuhi syubhat 

(oleh laki laki lain) walaupun tidak menjadi 

hamilkarena tidak ada tamkin sebab antara 

suami istri terhalang sampai habis masa idah 

itu. kemudian yang wajib di berikan kepada 

semacam istri di atas adalah sebesar (satu 

mud) makanan pokok yang ada di tepat istri 

yang biasa makan. Nafkah wanita yang talak 

ba'in sejak masa iddahnya dalam keadaan 

hamil. 

Nafkah juga wajib di berikan kepada 

istri yang sedang hamil yang tertalak ba’in 

dengan talak tiga atau khulu atau nafkah 

bukan yang terjadi Bersama akad, sekalipun 

suami mati sebelum kandungan di lahirkan, 

selama istri tidak berbuat nusyuz. 

Maka yang wajib memberi nafkah 

adalah pasangan yang memberikan talak. 

Pemeliharaan seorang wanita yang talak 

dalam keadaan hamil terhenti bila ia telah 

melahirkan anaknya, tetapi bila ia menyusui 
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anaknya, ia berhak mendapatkan santunan 

atas air susunya, yang tertuang dalam firman 

Allah SWT: Qs ; At-Talaq ayat ;6 

نْ  سَكَنْتمُْ  حَيْثُ  مِنْ  اسَْكِنُوْهُن    م ِ

جْدِكمُْ  وْهنُ   وَلَ  وُّ  تضَُاۤرُّ

 كُن   وَاِنْ  عَلَيْهِن    لِتضَُي ِقُوْا

 عَلَيْهِن   فَانَْفِقُوْا حَمْل   اوُلَتِ 

 فَاِنْ  حَمْلَهُن    يَضَعْنَ  حَتّٰى

 اجُُوْرَهُن    فَاٰتوُْهُن   لَكمُْ  ارَْضَعْنَ 

 وَاِنْ  بمَِعْرُوْف    بَيْنَكمُْ  وَأْتمَِرُوْا

 اخُْرٰى   لَه    فَسَترُْضِعُ  تعََاسَرْتمُْ 

Artinya: “Tempatkanlah mereka 

(para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 

jika mereka (isteri-isteri yang sudah 

ditalaq) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika 

mereka menyusukan (anak-anak) mu 

untukmu maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya” 

Menurut madzhab asy-syafi’i ialah 

untuk wanita hamil dalam idah talak ba’in 

dan istri yang suaminya tidak ada di tempat 

(dalam masalah alat kebersihan) hayalah 

memperoleh kadar yang cukup untuk 

menghilangkan kekusutan dan kotoran. 

Nafkah Orang Tua 

Orang wajib memberinya nafkah 

adalah anaknya, hal ini terdapat dalam 

firman Allah SWT: 

 اِسْرَاۤءِيْلَ  بنَيِْ   مِيْثاَقَ  اخََذْنَا وَاذِْ 

َ  اِل   تعَْبدُوُْنَ  لَ   وَباِلْوَالِديَْنِ  اللّّٰ

ذِى اِحْسَانًا  وَالْيَتٰمٰى الْقرُْبٰى و 

 حُسْنًا لِلن اسِ  وَقُوْلُوْا وَالْمَسٰكِيْنِ 

اقَِيْمُوا لٰوةَ  و  كٰوةَ   وَاٰتوُا الص   الز 

نْكمُْ  قلَِيْلً  اِ ل   توََل يْتمُْ  ثمُ    وَانَْتمُْ  م ِ

عْرِضُوْنَ   مُّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika 

Kami mengambil janji dari Bani Israil 

(yaitu): Janganlah kamu menyembah 

selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 

kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-

anak yatim, dan orang-orang miskin, 

serta ucapkanlah kata-kata yang baik 

kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian 

kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling  

Nafkah Anak  

Seseorang yang wajib memberikan 

nafkah adalah bapaknya. Hal ini juga 

bedasarkan firman Allah SWT: 

 امَْوَالَكمُُ  السُّفَهَاۤءَ  تؤُْتوُا وَلَ 

ُ  جَعلََ  ال تيِْ   قِيٰمًا لَكمُْ  اللّّٰ

ارْزُقُوْهمُْ   وَاكْسُوْهمُْ  فِيْهَا و 

عْرُوْفًا قَوْلً  لَهُمْ  وَقُوْلُوْا  م 

Artinya: “Dan janganlah kamu 

serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka 

yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. Berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata 

yang baik” 
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Komitmen memberikan nafkah 

terletak pada ayah, bukan ibu, baik ibu 

menikah maupun talak. Sementara 

pengaturan tunjangan tidak seperti hukum 

warisan, karena ibu dikenang sebagai 

penerima manfaat utama, komitmen untuk 

memberikan pemeliharaan dan rencana 

permainan ditanggung oleh ayah, bukan ibu. 

Dukungan seorang anak muda 

berakhir ketika dia mencapai pubertas dan 

pemeliharaan seorang gadis berakhir ketika 

dia menikah. 

Nafkah kepada budak 

Orang yang berkewajiban memberi 

nafkah adalah majikannya,  

Sesuai dengan sabda Rasulullah 

SAW dari Jabir bin Abdillah RA: 

ُ  صَل  ى الن بيُِّ  كَانَ   عَلَيْهِ  اللّ 

 بِالْمَمْلُوكِينَ  يُوصِي وَسَل مَ 

ا أطَْعِمُوهمُْ  :وَيَقُولُ  ، خَيْرًا  مِم 

 مِنْ  وَألَْبِسُوهمُْ  ، تأَكْلُُونَ 

بُوا وَل ، لَبُوسِكمُْ  ِ  خَلْقَ  تعُذَ ِ   اللّ 

Para budak yang laki-laki maupun 

yang perempuan, apabila ditahan untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan, maka 

pemiliknya berkewajiban memberi 

nafkah atasnya dan memberi pakaian 

menurur yang makruf (patut). 

Khususnya memberikan nafkah yang 

umumnya diberikan kepada para budak 

di negara tersebut dan dapat memenuhi 

kebutuhan rakyat biasa. 

Dasar Hukum Nafkah 

Menafkahi adalah hak dan komitmen 

seorang pasangan terhadap pasangannya 

setelah akad nikah yang sah. 

Imam Ibnu Majah berkata : 

يدُِ حَدَّثنََا :قاَلَِ شَيْبَةَِ أبَ ي بْنُِ بَكْرِ  أبَوُ حَدَّثنَاَ  ،هَارُونَِ بْنُِ يَز 

يمِ  عَنِْ ،قَزْعَةَِ أبَ ي عَنِْ ،شُعْبَةَِ عَنِْ يَةَِ بْنِ  حَك   عَنِْ ،مُعاَو 

 حَقِ  مَا وَسَلَّمَِ عَليَْهِ  اللُِ صَلَّى النَّب يَِّ سَألََِ رَجُلًِ أنََِّ ،أبَ يهِ 

وْج ؟ عَلىَ الْمَرْأةَِ  مَهَا أنَِْ» :قاَلَِ الزَّ مَِ إ ذاَ يطُْع   وَأنَِْ ،طَع 

بِ  وَلَِ ،اكْتسََى إ ذاَ يَكْسوَُهَا  وَلَِ ،يقَُب  حِْ وَلَِ ،الْوَجْهَِ يضَْر 

 الْبيَْتِ  ف ي إ لَِّ يهَْجُرِْ

Haddatsanaa Abu Bakr bin Abi 

Syaibah ia berkata, haddatsanaa Yaziid 

bin Haaruun dari Syu’bah dari Abi 

Qoz’ah dari Hakiim bin Mu’aw, iyyah 

dari Bapaknya bahwa seorang bertanya 

kepada Nabi sholallahu alaihi wa salam, 

apa hak istri atas suami?, Nabi 

sholallahu alaihi wa salam menjawab : 

“memberinya makan jika kalian makan, 

memberinya pakaian jika kalian 

berpakaian, tidak memukul wajahnya, 

jangan berkata atau berbuat jelek 

kepadanya dan jangan diboikot kecuali 

di rumahnya’’  

 Jadi sangat mungkin diakhiri dari 

dua pengulangan dan hadits tentang itu: 

1) Suami wajib memberikan 

nafkah kepada istrinya, khususnya makanan, 

pakaian dan tempat berlindung. 

Suami wajib melakukan pengaturan 

nafkah untuk istri, makanan, pakaian, dan 

tempat tinggalnya yang lebih baik sesuai 

dengan kemampuannya. Komitmen untuk 

memberikan nafkah ini juga tertuang dalam 

pasal 80 ayat (4) Agregat Syariat Islam yang 

menyatakan bahwa sesuai dengan gaji yang 

ditanggung suami/istri: 

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman 

bagi istri 
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b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan 

biaya pengobatan bagi istri,anak 

c) Biaya pendidikan bagi anak 

Nafkah atas suami kepada istri juga 

ada dalam pasal 34 ayat (1)  Undang-undang 

No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

berbunyi “suami wajib 

Suami wajib melakukan pengaturan 

nafkah untuk istri, makanan, pakaian, dan 

tempat tinggalnya yang lebih baik sesuai 

dengan kemampuannya. Komitmen untuk 

memberikan nafkah ini juga tertuang dalam 

pasal 80 ayat (4) Agregat. Syariat Islam 

yang menyatakan bahwa sesuai dengan gaji 

yang ditanggung suami/istri antara lain: 

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman 

bagi istri 

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan 

dan biaya pengobatan bagi istri,anak 

c) Biaya pendidikan bagi anak 

Nafkah atas suami kepada istri juga 

ada dalam pasal 34 ayat (1)  Undang-undang 

No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

berbunyi “suami wajib melindungi istrinya 

dan memberikan segala sesuatu keperluan 

hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya” 

1. Tujuan dan Prinsip-prinsip nafkah 

Dalam pernikahan, sebagai 

pasangan, ia harus mengakomodasi 

pasangannya dan menanggung semua 

kebutuhan pasangannya, seperti makanan, 

pakaian, dan tempat berlindung, jadi dalam 

situasi ini istri tidak boleh meminta 

pasangannya melebihi apa yang dapat dia 

kelola.  

Kepemimpinan bahtera yang 

membutuhkan nahkoda, demikian juga 

bahtera rumah tangga membutuhkan 

pemimpin yang bertanggung jawab 

mengatur dan melindungi anggota rumah 

tangganya pada umumpnya pemimpin dalam 

keluarga adalah suami. Model 

kepemimpinan ini adalah kepemimpinan 

tunggal karena ada satu pemimpin yang 

bertanggung jawab kepada keluarga, hal ini 

sejalan dengan pandangan ulama fiqih. 

Akan tetapi fakta di lapangan juga 

menujukukan bahwa dalam situasi tertentu 

istri juga dapat menggatikan peran tersebut 

dalam rumah tangga. 

Alasan untuk melepaskan 

pemeliharaan adalah bahwa pasangan 

berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari pasangannya dengan sebaik-

baiknya. Al-Qur'an dan Hadits tidak 

menyebutkan seberapa besar atau berapa 

jumlah yang harus ditanggung oleh 

pasangan. Standar dasar secara keseluruhan 

adalah bahwa seorang suami wajib 

memberikan nafkah kepada pasangannya 

yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan 

istri dan selanjutnya disesuaikan dengan 

kemampuan suami.  

Golongan hanafi berpendapat bahwa 

didalam agama tidak menentukan jumlah 

nafkah. suami memberi nafkah kepada istri 

secukupnya seperti makanan, daging, sayur-

mayur, buah-buahan, dan segala kebutuhan 

yang diperlukan istri sehari-hari sesuai 

dengan keadaan yang umum, wajib juga 

bagi suami memberikan pakaian kepadanya. 

Golongan hanafi menetapkan jumlah nafkah 

bagi istri ditetapkan sesuai dengan 
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kemampuan suami, kaya atau miskin, bukan 

hanya melihat bagaimana istrinya. 

Dalam penetapan jumlah nafkah 

menurut madzhab Syafi’i tidak diukur oleh 

jumlah kebutuhan, tetapi golongan ini 

menyatakan hanya berdasarkan syara’. 

Meskipun golongan syafi’i satu pemikiran 

dengan madzhab hanafi, yaitu tentang 

memperhatikan kaya dan miskinnya keadaan 

seorang suami, maka bagi suami yang kaya 

ditetapkan kewajiban nafkah setiap hari dua 

mud, sedangkan yang miskin ditetapkan satu 

hari satu mud, dan bagi yang sedang satu 

setengah mud. 

Dan berdasarkan firman Allah SWT 

dalam surat at-Athalaq ayat 7 : 

نْ  سَعَة   ذوُْ  لِيُنْفِقْ   قدُِرَ  وَمَنْ  سَعَتهِ    م ِ

ا   فلَْيُنْفِقْ  رِزْقُه   عَلَيْهِ  ُ  اٰتٰىهُ  مِم   لَ    اللّّٰ

ُ  يُكَل ِفُ   سَيَجْعلَُ  اٰتٰىهَا   مَا   اِل   نَفْسًا اللّّٰ

 ُ  يُّسْرًا عُسْر   بَعْدَ  اللّّٰ

Artinya : ”Hendaklah orang 

yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang 

yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari 

harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan 

sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan” 

Menurut madzhab Syafi'i, berapa 

bayarannya "Kaffarat". Kaffarat paling 

banyak adalah dua mud (- + 2 X 2 ½ 

kilogram beras) sehari, khusus Kaffarat 

karena merugikan atau merusak selama 

perjalanan. Sedangkan Kaffarat yang paling 

minimal adalah satu mud sehari, khusus 

Kaffarat zhihar. Akibatnya, ia menetapkan 

bahwa tingkat hidup yang paling ekstrem 

adalah dua mud sehari sedangkan gaji pokok 

adalah satu lumpur sehari. 

Di antara pasangan kaya dan malang 

harus diubah sehubungan dengan pemberian 

gaji ini. Masing-masing dari mereka tidak 

sepenuhnya ditetapkan sesuai dengan 

pedoman Al-Qur'an yang tidak menentukan 

ukuran pembayaran tertentu. 

Sebab-sebab yang Mewajibkan Nafkah 

   1) Sebab Keturunan 

  Adanya perkawinan maka lahirlah 

seorang keturunan. Dengan demikian maka 

seorang ayah wajib mencukupi kebutuhan 

keturunannya. Pada suatu kejadian pernah 

datang kepada Rasul yaitu istri dari Abu 

Sufyan yang mengadukan masalahnya.  

Berdasarkan hadis Rasulullah SAW.: 

 -عتُْبةََ  بنت هند دخلت» :قالت عنها الله رضي عائشة عن

 وسلم عليه الله صلى الله رسول على -سفيان أبَيِ امرأةَ

 يُعْطِيني ل ،شَحِيح   رَجُل   سُفْيَان أبََا إن   ،الله رسول يا :فقالت

 بغَِيْرِ  مَالِهِ  مِنْ  أخََذْتُ  ما إل   ،بنَيِ   ويكفي يكفيني ما النفقة من

 خُذِي :الله رسول فَقَالَ  جُنَاح ؟ مِنْ  ذلَِكَ  فيِ عَليَ   فَهَلْ  ،عِلْمِهِ 

كِ بَنِي وَيَكْفِي يَكْفِيكِ  مَا بِالْمَعْرُوفِ  مَالِهِ  مِنْ   

 

Artinya:  Dari Aisyah -raḍiyallāhu 

'anhā- ia menuturkan, Hindun binti 

'Utbah -istri Abu Sufyan- menemui 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

lalu berkata, "Wahai Rasulullah! 

Sesungguhnya Abu Sufyan itu seorang 

yang kikir, ia tidak memberiku nafkah 

yang dapat mencukupi kebutuhanku dan 

kebutuhan anakku, kecuali apa yang aku 

ambil dari hartanya tanpa 
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sepengetahuannya. Apakah aku 

berdosa?" Lalu Rasulullah -ṣallallāhu 

'alaihi wa sallam- menjawab, "Ambillah 

sebagian hartanya secara baik-baik 

sesuai dengan apa yang mencukupi 

kebutuhanmu dan kebutuhan anak-

anakmu!"  

Syarat-syarat nafkah wajib ibu dan 

ayah terhadap anak-anaknya adalah dengan 

asumsi bahwa anak tersebut masih kecil dan 

miskin, atau sudah tua namun cukup mampu 

menghidupi dirinya sendiri dan miskin. 

2) Sebab Pernikahan  

Pasangan wajib memberikan 

dukungan kepada pasangannya sesuai 

dengan kapasitas suami. Baik itu makanan, 

pakaian, penutup, perkakas keluarga, dan 

lain-lain sesuai kondisi di tempat masing-

masing dan sesuai kebutuhan pasangan. 

Meskipun beberapa peneliti mengatakan 

bahwa pasangan tidak ditetapkan pada 

tingkat tertentu, apa yang mu'tamad tidak 

ditentukan secara eksklusif untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga dan 

kebutuhan suami. 

3. Tujuan Penelitian 

Menjelaskan pandangan hukum 

Islam terhadap istri yang bekerja sebagai 

pencari nafkah utama. Menganalisis dampak 

pekerjaan istri terhada p keharmonisan 

rumah tangga. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Lokasi penelitian di Desa Gebang 

Sukamulya, Kecamatan Sukamulya, 

Kabupaten Tangerang, Banten. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara mendalam dengan responden, 

dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan teknik reduksi, display, dan 

verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Realitas Sosial: Istri Sebagai Pencari 

Nafkah 

  Mayoritas responden adalah ibu 

rumah tangga yang bekerja di sektor 

informal seperti buruh pabrik, pedagang, 

atau pekerja jasa. Sebagian besar mengambil 

peran pencari nafkah karena dorongan 

ekonomi dan rendahnya penghasilan suami. 

2. Pandangan Hukum Islam 

Menurut fiqh Islam, tidak ada 

larangan istri bekerja, asalkan:Mendapat izin 

suami tidak meninggalkan kewajiban 

domestik Tidak menyalahi nilai-nilai syariat. 

Hukum Islam mengakui fleksibilitas peran 

gender dalam keluarga jika didasarkan pada 

tolong-menolong dan saling ridha. 

3. Dampak terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga 

Positif: Peningkatan ekonomi, 

pembagian peran lebih adil, hubungan saling 

menghargai. Negatif: Konflik peran, 

kelelahan, kurangnya waktu bersama 

keluarga, dan potensi dominasi istri secara 

ekonomi. Keseimbangan diperlukan agar 

tidak terjadi ketimpangan dan pertengkaran 

dalam rumah tangga. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam konteks sosiologis, pekerjaan 

istri yang menjadi tulang punggung ekonomi 

keluarga menunjukkan perubahan struktur 

tradisional. Hal ini tidak bertentangan 
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dengan hukum Islam, tetapi menuntut 

pembaruan pemahaman peran dalam rumah 

tangga. Kesadaran dan komunikasi antara 

suami-istri menjadi kunci utama agar rumah 

tangga tetap harmonis. 

 

KESIMPULAN 

Islam tidak melarang istri bekerja 

menafkahi keluarga, namun tetap 

mengedepankan nilai-nilai adil dan 

maslahat. Suami sebagai kepala keluarga 

tetap memiliki tanggung jawab utama. 

Perubahan peran hendaknya dilandasi atas 

ridha, saling pengertian, dan tetap menjaga 

tujuan pernikahan dalam Islam yaitu 

membentuk keluarga sakinah, mawaddah, 

dan rahmah.  
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